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LAMPIRAN I : PEDOMAN WAWANCARA 

NO NAMA PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1.  

 

Bapak Anton (Uncharted_Sply) Apa yang 

menjadi motivasi 

utama Bapak 

Anton dalam 

menerapkan 

metode tersebut 

pada 

Uncharted_Sply 

sebagai upaya 

menciptakan 

diferensiasi di 

pasar retail 

Jakarta? 

Latar belakang kami 

menerapkan metode coin flip ini 

sebenarnya didasarkan pada 

riset kecil-kecilan mengenai 

perilaku konsumen milenial dan 

Gen-Z di Jakarta yang 

cenderung cepat bosan dengan 

diskon konvensional. Kami 

melihat bahwa di era media 

sosial ini, sebuah toko bukan 

hanya tempat pertukaran 

barang, melainkan tempat 

penciptaan konten dan 

pengalaman yang unik bagi 

pelanggan. Motivasi bisnis kami 

adalah untuk membangun brand 

awareness yang kuat melalui 

strategi gamifikasi, sehingga 

toko kami memiliki identitas 

yang menonjol dibandingkan 

kompetitor lain yang hanya 

berjualan secara flat. Secara 

finansial, kami sudah melakukan 

kalkulasi margin yang sangat 

ketat, di mana keuntungan dari 

konsumen yang kalah akan 

dialokasikan untuk menutupi 

selisih harga dari konsumen 

yang menang, sehingga arus kas 

tetap stabil. Kami sangat 

menyadari adanya perdebatan 

mengenai aspek untung-

untungan, namun kami 

memandangnya sebagai biaya 

promosi yang interaktif dan 

partisipatif. Strategi pemasaran 

ini terbukti efektif meningkatkan 

kunjungan harian ke toko fisik 

kami hingga dua kali lipat sejak 

metode ini diperkenalkan. 

Tujuan jangka panjang kami 

adalah menciptakan komunitas 

yang loyal, di mana konsumen 

merasa memiliki keterikatan 

emosional melalui pengalaman 

mendebarkan saat melempar 

koin. Kami percaya bahwa 

dalam bisnis modern, risiko 

yang terukur adalah bagian dari 

inovasi yang tidak bisa dihindari 

untuk menarik perhatian publik 

secara luas. Oleh karena itu, 



 
 

  

coin flip ini bukan sekadar 

permainan, melainkan instrumen 

ekonomi yang didesain untuk 

memperpanjang usia bisnis kami 

di tengah ketidakpastian pasar. 

2.  Bapak Deny (Manajer 

Operasional) 

Bagaimana 

Bapak Deni 

selaku Manajer 

Operasional 

menjelaskan 

teknis 

implementasi 

operasional 

transaksi serta 

upaya menjaga 

kepastian dan 

transparansi 

informasi bagi 

konsumen untuk 

mempertahankan 

reputasi toko? 

Peran saya di sini adalah 

memastikan bahwa setiap 

transaksi coin flip dijalankan 

dengan standar transparansi 

yang tinggi agar tidak 

menimbulkan sengketa di 

kemudian hari. Sebelum 

transaksi dimulai, saya selalu 

menginstruksikan kepada tim 

untuk memberikan penjelasan 

yang sangat detail mengenai 

harga normal dibandingkan 

dengan harga risiko, baik saat 

menang maupun saat kalah. 

Kami sangat menjaga aspek 

kerelaan konsumen dengan cara 

memberikan waktu berpikir yang 

cukup bagi mereka sebelum 

memutuskan untuk ikut serta 

dalam tantangan ini. Strategi 

kami bukan untuk menjebak 

konsumen, melainkan 

memberikan opsi alternatif yang 

menyenangkan, sehingga kami 

harus memastikan bahwa 

konsumen sadar sepenuhnya 

akan konsekuensi biaya yang 

timbul. Jika ada konsumen yang 

tampak ragu, kami lebih 

menyarankan mereka untuk 

melakukan transaksi normal 

saja demi menghindari 

ketidakpuasan pasca-transaksi. 

Upaya kami dalam menjaga 

kerelaan pembeli juga dilakukan 

dengan memastikan bahwa 

barang yang menjadi objek coin 

flip adalah barang dengan 

kualitas terbaik dan sudah lulus 

uji keaslian atau legit check. 

Kami tidak ingin konsumen 

merasa sudah kalah dalam 

permainan koin, lalu 

mendapatkan barang yang 

cacat, karena itu akan merusak 

kepercayaan mereka terhadap 

Uncharted_Sply. Secara 

operasional, kami juga mencatat 

setiap hasil coin flip secara 

manual untuk bahan evaluasi 

mingguan mengenai efektivitas 

promosi ini. Keadilan dalam 

pandangan kami adalah ketika 



 
 

  

kedua pihak mengetahui aturan 

mainnya sejak awal dan tidak 

ada informasi yang 

disembunyikan. Dengan 

demikian, meskipun ada 

kenaikan harga bagi yang kalah, 

mereka tetap merasa rela karena 

merasa telah diberikan peluang 

yang sama untuk mendapatkan 

diskon besar. 

3. Saudara Andri (Staff 

Penjualan) 

Bagaimana 

Saudara Andri 

selaku Staf 

Penjualan 

menjelaskan 

dinamika 

pelaksanaan 

challenge di 

lantai penjualan, 

khususnya 

terkait respon 

psikologis 

konsumen serta 

strategi penjual 

dalam 

memitigasi rasa 

kecewa 

konsumen? 

Setiap hari saya berhadapan 

langsung dengan konsumen 

yang memiliki karakter berbeda-

beda, ada yang sangat nekat dan 

ada yang sangat berhati-hati 

dalam menanggapi tawaran coin 

flip ini. Tugas  utama saya 

adalah membangun suasana 

yang seru namun tetap 

profesional, sehingga konsumen 

tidak merasa ditekan atau 

dipaksa untuk ikut dalam 

permainan koin tersebut. 

Biasanya saya memulai dengan 

menawarkan harga diskon 

sebagai pancingan, lalu 

menjelaskan bahwa ada risiko 

harga naik jika tebakan sisi 

koinnya salah. Saya harus 

memastikan bahwa mereka 

benar-benar paham bahwa hasil 

lemparan koin bersifat final dan 

tidak bisa dianulir dengan 

alasan apapun setelah koin 

berhenti berputar. Untuk 

menjaga kerelaan konsumen, 

saya sering kali menggunakan 

pendekatan personal, seperti 

mengajak bercanda atau 

memberikan semangat, agar 

suasana tetap cair meskipun 

mereka akhirnya kalah. Saya 

mengamati bahwa kuncinya ada 

pada komunikasi di awal; jika 

penjelasan saya jelas, biasanya 

konsumen yang kalah pun akan 

menerima dengan lapang dada 

tanpa ada protes di kasir. 

Strategi pemasaran di lapangan 

ini memang lebih menekankan 

pada aspek psikologis, di mana 

kami menjual sensasi 'menang' 

yang sangat diinginkan oleh 

pembeli sneaker. Banyak 

pembeli yang tetap kembali lagi 

ke toko meskipun pernah kalah, 

karena mereka merasa 

tertantang dan menyukai 



 
 

  

kejujuran staf dalam 

menjelaskan kondisi barang. 

Kami juga selalu memberikan 

apresiasi berupa merchandise 

kecil atau stiker bagi mereka 

yang berani ikut coin flip 

meskipun hasilnya tidak sesuai 

harapan. Hal ini kami lakukan 

agar mereka tetap pulang 

dengan perasaan senang dan 

tidak kapok untuk berbelanja di 

Uncharted_Sply di masa depan. 

Bagi kami, senyuman pelanggan 

saat koin dilempar adalah tanda 

bahwa proses kerelaan itu sudah 

terbentuk sejak awal 

kesepakatan verbal dilakukan 

4.  Saudara Daniel (Mahasiswa) Apa faktor-

faktor yang 

mendorong 

Saudara Daniel 

sebagai 

mahasiswa untuk 

terlibat dalam 

coin flip, 

khususnya 

terkait keinginan 

memperoleh 

barang mewah 

dengan harga 

lebih murah serta 

adanya dorongan 

adrenalin? 

Motivasi utama saya ikut coin 

flip di Uncharted_Sply ini 

sebenarnya adalah rasa 

penasaran sekaligus keinginan 

untuk mendapatkan sepatu 

impian dengan harga yang jauh 

lebih miring dari harga retail 

aslinya. Sebagai mahasiswa, 

selisih harga satu atau dua juta 

rupiah itu sangat berarti bagi 

saya, sehingga saya merasa 

tantangan ini adalah jalan 

pintas yang sangat menggiurkan 

untuk diambil. Saya sangat 

paham bahwa ada risiko kalah 

dan harga justru menjadi lebih 

mahal, tetapi pikiran saya saat 

itu didominasi oleh harapan 

kemenangan sebesar lima puluh 

persen yang terasa cukup adil 

bagi saya. Sebelum koin 

dilempar, saya sudah 

memantapkan hati bahwa 

apapun hasilnya, saya akan 

tetap mengambil sepatunya 

karena saya memang sudah 

mengincar model tersebut sejak 

lama. Perasaan saya saat koin 

itu berputar di udara benar-

benar campur aduk antara 

cemas dan bersemangat, karena 

itu adalah momen yang 

menentukan nasib uang 

tabungan saya. Ketika saya 

menang, rasanya seperti 

mendapatkan rezeki nomplok 

dan ada kepuasan tersendiri 

yang tidak bisa didapatkan dari 

belanja biasa di toko lain. 

Namun, saya juga pernah 

mencoba lagi dan kalah, dan 



 
 

  

jujur saja ada sedikit rasa sesal 

di akhir, meskipun saya tidak 

bisa memprotes pihak toko 

karena kesepakatan sudah 

dibuat di awal. Bagi saya, 

transaksi ini lebih menyerupai 

hiburan yang berhadiah barang 

berharga daripada sekadar 

kegiatan belanja kebutuhan 

pokok. Saya rasa selama kita 

siap dengan uang cadangan, 

mengikuti coin flip ini adalah 

pengalaman yang sangat seru 

untuk diceritakan kepada teman-

teman sesama kolektor. 

Meskipun secara logika ekonomi 

ini berisiko, sensasi menebak 

sisi koin itu memberikan 

kepuasan psikologis yang 

membuat proses belanja menjadi 

tidak membosankan 

5.  Saudara Risky Pratama 

(Karyawan) 

Bagaimana 

pandangan 

Saudara Rizky 

Pratama sebagai 

karyawan swasta 

terhadap coin 

flip, khususnya 

dalam memaknai 

aspek hiburan 

dan kenaikan 

harga saat kalah 

sebagai bentuk 

biaya untuk 

memperoleh 

pengalaman 

Saya pertama kali mengetahui 

metode ini dari Instagram dan 

langsung tertarik datang ke toko 

karena ingin merasakan sendiri 

bagaimana rasanya menentukan 

harga barang lewat lemparan 

koin. Sejak awal saya sudah 

menyiapkan mental bahwa jika 

saya kalah, kenaikan harga 

sepuluh atau dua puluh persen 

itu saya anggap sebagai biaya 

hiburan atau biaya admin untuk 

keseruan yang saya dapatkan. 

Pemahaman saya mengenai 

risiko sangat jelas; saya tidak 

merasa ditipu oleh pihak toko 

karena mereka sudah 

membeberkan semua 

kemungkinan pahitnya di depan 

mata sebelum memulai 

permainan. Saya tidak terlalu 

ambisius untuk mencari untung 

besar, tetapi lebih kepada 

mencari pengalaman baru yang 

bisa saya dokumentasikan 

sebagai bagian dari gaya hidup 

urban di Jakarta. Saat koin 

jatuh dan ternyata pilihan saya 

salah, saya tetap merasa senang 

karena suasana di toko saat itu 

sangat mendukung dan tidak 

membuat saya merasa menjadi 

orang yang merugi. Pihak staf 

toko juga sangat pandai 

mencairkan suasana sehingga 

meskipun saya harus membayar 

lebih mahal, saya tidak merasa 



 
 

  

belanja yang 

unik? 

berat hati saat menggesek kartu 

di mesin EDC. Menurut saya, 

konsep kerelaan itu sudah 

terbentuk saat saya mengangguk 

setuju untuk tidak membayar 

dengan harga normal dan 

memilih jalur keberuntungan. 

Saya merasa bahwa dalam 

transaksi modern seperti ini, 

kepuasan tidak lagi hanya 

diukur dari fisik barang yang 

dibawa pulang, tetapi juga dari 

cerita di balik proses 

mendapatkan barang tersebut. 

Bagi saya, Uncharted_Sply 

berhasil menjual pengalaman, 

bukan sekadar sepatu, dan saya 

rela membayar lebih untuk hal 

itu.   

6. Bapak Farid (Pengusaha) Bagaimana 

pandangan 

Bapak Farid 

sebagai 

pengusaha 

terhadap praktik 

coin flip sebagai 

bentuk high risk 

high return, 

khususnya 

terkait 

keuntungan, 

risiko, serta 

aspek kepastian 

harga dalam 

transaksi? 

Sebagai orang yang biasa 

bergelut di dunia bisnis, saya 

melihat mekanisme coin flip ini 

adalah bentuk spekulasi yang 

cukup berani namun cerdas 

untuk menarik minat segmen 

pasar tertentu. Motivasi saya 

mencobanya adalah untuk 

melihat seberapa jauh 

transparansi dan konsistensi 

toko dalam menjalankan aturan 

yang mereka buat sendiri. Saya 

sangat menyadari risiko bahwa 

secara matematis peluang kalah 

dan menang adalah seimbang, 

namun saya tetap mengambil 

pilihan tersebut karena saya 

memiliki daya beli yang cukup 

untuk mengantisipasi harga 

terburuk. Perasaan saya saat 

kalah sebenarnya biasa saja 

dari sisi finansial, namun dari 

sisi prinsip ekonomi, saya 

merasa ada sedikit 

ketidakpastian yang sebenarnya 

bisa dihindari dalam jual beli 

syar'i. Saya perhatikan bahwa 

banyak anak muda yang ikut 

hanya karena ikut-ikutan tren 

tanpa benar-benar menghitung 

apakah mereka sanggup 

membayar harga penaltinya jika 

mereka kalah tebakan koin. Saya 

merasa rela dengan transaksi 

saya karena saya memiliki 

kesadaran penuh, namun saya 

khawatir bagi pembeli yang 

emosional, mereka mungkin 

merasa terpaksa membayar 



 
 

  

mahal demi gengsi. Pengalaman 

saya menang sekali dan kalah 

sekali menunjukkan bahwa toko 

ini memang bermain jujur tanpa 

ada rekayasa pada alat koin 

yang digunakan. Meskipun 

demikian, saya tetap 

menyarankan agar ada batasan 

harga maksimal agar konsumen 

tidak terlalu terbebani saat 

keberuntungan tidak berpihak 

pada mereka. Bagi saya, 

kerelaan itu harus dibarengi 

dengan edukasi yang kuat, agar 

konsumen tidak terjebak dalam 

euforia sesaat yang berujung 

pada penyesalan finansial 

7. Saudari Bella (Wanita Karir) Bagaimana 

pandangan 

Saudari Bella 

sebagai wanita 

karir terhadap 

praktik coin flip, 

khususnya 

terkait 

perlindungan 

hak-hak 

konsumen, 

kenyamanan 

bertransaksi, 

serta faktor-

faktor yang 

memengaruhi 

keputusannya 

Jujur saja, awalnya saya merasa 

mekanisme coin flip ini agak 

aneh dan berisiko bagi 

konsumen perempuan seperti 

saya yang lebih suka kepastian 

harga sebelum membeli sesuatu. 

Motivasi saya akhirnya ikut 

mencoba adalah karena 

dorongan lingkungan saat itu 

dan saya ingin membuktikan 

apakah memang benar bisa 

dapat diskon besar hanya 

dengan modal koin. Saya sangat 

memperhatikan penjelasan staf 

toko mengenai risiko, karena 

bagi saya perlindungan 

terhadap nilai uang yang saya 

keluarkan adalah prioritas 

utama. Saat koin dilempar, 

jantung saya berdegup kencang 

karena saya sangat tidak suka 

kalah dalam hal apapun, 

apalagi jika menyangkut 

pengeluaran uang ekstra. Ketika 

hasil koin menyatakan saya 

menang, saya merasa sangat 

lega dan bangga, seolah-olah 

saya baru saja memenangkan 

sebuah kompetisi kecil. Namun, 

jika saya membayangkan posisi 

saya saat kalah, saya mungkin 

akan merasa sedikit kesal 

karena merasa membayar 

sesuatu yang tidak seharusnya 

saya bayar jika saya beli di 

tempat lain. Saya setuju bahwa 

kerelaan itu ada karena saya 

sudah menandatangani 

kesepakatan verbal, tapi di balik 

itu ada rasa spekulasi yang 

sebenarnya membuat saya tidak 



 
 

  

untuk mencoba 

metode tersebut? 

nyaman. Menurut pendapat 

saya, metode ini sangat 

bergantung pada mood pembeli 

saat itu; jika sedang senang 

mungkin tidak masalah, tapi jika 

sedang butuh barang tapi 

budget mepet, ini bisa jadi 

bencana. Saya tetap menghargai 

inovasi toko, tapi untuk ke 

depannya saya mungkin akan 

berpikir dua kali untuk bertaruh 

pada harga barang yang cukup 

mahal. 

8. Saudara Hamdan (Kolektor) Bagaimana 

pandangan 

Saudara Hamdan 

sebagai kolektor 

sepatu terhadap 

keabsahan serta 

tingkat kepuasan 

dalam praktik 

coin flip di 

Uncharted_Sply? 

Bagi kolektor seperti saya, 

harga sepatu itu relatif, karena 

nilai investasinya di masa depan 

jauh lebih penting daripada 

selisih harga saat transaksi 

pertama. Motivasi saya ikut coin 

flip adalah untuk mendapatkan 

margin keuntungan yang lebih 

besar jika nantinya sepatu 

tersebut saya jual kembali di 

pasar sekunder. Saya sudah 

sangat paham dengan segala 

risiko teknis dan hukum dalam 

permainan peluang  seperti ini, 

jadi saya tidak pernah merasa 

menjadi korban jika harus 

membayar lebih mahal. 

Perasaan saya saat transaksi 

sudah tidak lagi emosional 

seperti pembeli pertama kali; 

menang atau kalah adalah 

bagian dari dinamika hobi 

sneaker yang memang penuh 

dengan spekulasi. Saya merasa 

kerelaan dalam transaksi ini 

bersifat mutlak karena pihak 

toko tidak pernah memaksa, 

kitalah yang mendatangi mereka 

dan meminta tantangan tersebut. 

Saat saya kalah, saya tetap 

membayar dengan senang hati 

karena saya tahu kualitas 

barang yang saya dapatkan 

sebanding dengan reputasi toko 

Uncharted_Sply. Saya melihat 

ini bukan sebagai judi, 

melainkan sebagai bentuk 

negosiasi harga yang 

dimodifikasi menjadi sebuah 

permainan yang seru bagi 

komunitas kami. Pengalaman 

saya berkali-kali mengikuti ini 

membuat saya sadar bahwa 

kunci dari transaksi ini adalah 

kontrol diri dan pengetahuan 



 
 

  

atas barang yang dibeli. Jika 

kita sudah cinta dengan 

sepatunya, harga berapapun 

tidak akan menjadi masalah 

besar selama kita masih dalam 

batas kemampuan finansial kita. 

Bagi saya, metode ini 

memberikan warna baru dalam 

dunia retail yang biasanya kaku 

dan membosankan. 

9.  Bagaimana 

Saudara Andri 

selaku Staf 

Penjualan 

menjelaskan 

peran 

dokumentasi 

visual melalui 

perangkat 

telepon genggam 

dalam proses 

transaksi, 

khususnya 

sebagai sarana 

penyampaian 

informasi, bukti 

transaksi, serta 

pembentuk 

psikologi 

konsumen di 

Tugas utama saya sebelum 

memulai lemparan koin adalah 

memastikan bahwa setiap 

pembeli benar-benar memahami 

aturan main tanpa ada satu poin 

pun yang terlewatkan secara 

sengaja. Kami menyadari bahwa 

transparansi lisan adalah kunci 

agar tidak terjadi sengketa, 

sehingga saya diwajibkan 

menjelaskan rincian harga jika 

menang dan risiko kenaikan 

harga jika kalah secara gambling 

di hadapan konsumen. 

Penjelasan ini harus mencakup 

angka persentase yang jelas, 

misalnya harga menjadi diskon 

lima puluh persen atau naik lima 

belas persen, agar pembeli bisa 

mengkalkulasi kemampuannya 

secara instan. Dokumentasi 

berupa video saat koin dilempar 

sebenarnya kami lakukan atas 

dua fungsi utama; pertama 

sebagai bukti autentik jika ada 

perselisihan hasil tebakan, dan 

kedua sebagai bahan konten yang 

disukai audiens kami di media 

sosial. Seringkali pembeli justru 

merasa lebih tenang ketika 

prosesnya direkam, karena itu 

membuktikan bahwa tidak ada 

manipulasi atau kecurangan dari 

pihak kami saat koin itu berputar. 

Kami merasa bahwa di tengah 

budaya instan saat ini, video 

dokumentasi jauh lebih efektif 

dan dipercaya oleh anak muda 

daripada harus menyuruh 

mereka membaca lembaran 

kontrak yang panjang dan 

membosankan. Melalui kamera 

ponsel, kami menciptakan 

transparansi yang bisa 

disaksikan oleh siapa saja, yang 

secara tidak langsung 



 
 

  

lapangan? meningkatkan kredibilitas toko 

kami di mata publik. Meskipun 

informasi tertulis kami sangat 

minim, namun kejujuran lisan 

dan transparansi visual yang 

kami sajikan menurut kami sudah 

memenuhi syarat kerelaan dalam 

bertransaksi. Bagi kami, senyum 

pembeli yang terekam 

kamerabaik saat menang maupun 

kalah adalah bukti otentik bahwa 

mereka sudah rida dengan segala 

risiko yang kami tawarkan di 

awal. Oleh karena itu, 

dokumentasi ini bukan sekadar 

gaya-gayaan, melainkan bentuk 

perlindungan hukum bagi kami 

sebagai penjual agar tidak 

dituduh melakukan penipuan 

atau pemaksaan terhadap harga 

barang. 

10. Saudara Andri (Staff 

Penjualan) 

Bagaimana cara 

pihak 

Uncharted_Sply 

menjelaskan 

mekanisme 

permainan 

lempar koin 

kepada setiap 

pelanggan 

sebelum 

transaksi 

dilakukan? 

Tugas utama saya sebelum 

memulai lemparan koin adalah 

memastikan bahwa setiap 

pembeli benar-benar memahami 

aturan main tanpa ada satu poin 

pun yang terlewatkan secara 

sengaja. Kami menyadari bahwa 

transparansi lisan adalah kunci 

agar tidak terjadi sengketa, 

sehingga saya diwajibkan 

menjelaskan rincian harga jika 

menang dan risiko kenaikan 

harga jika kalah secara 

gambling di hadapan konsumen. 

Penjelasan ini harus mencakup 

angka persentase yang jelas, 

misalnya harga menjadi diskon 

lima puluh persen atau naik lima 

belas persen, agar pembeli bisa 

mengkalkulasi kemampuannya 

secara instan. Dokumentasi 

berupa video saat koin dilempar 

sebenarnya kami lakukan atas 

dua fungsi utama; pertama 

sebagai bukti autentik jika ada 

perselisihan hasil tebakan, dan 

kedua sebagai bahan konten 

yang disukai audiens kami di 

media sosial. Seringkali pembeli 

justru merasa lebih tenang 

ketika prosesnya direkam, 

karena itu membuktikan bahwa 

tidak ada manipulasi atau 

kecurangan dari pihak kami saat 

koin itu berputar. Kami merasa 

bahwa di tengah budaya instan 



 
 

  

saat ini, video dokumentasi jauh 

lebih efektif dan dipercaya oleh 

anak muda daripada harus 

menyuruh mereka membaca 

lembaran kontrak yang panjang 

dan membosankan. Melalui 

kamera ponsel, kami 

menciptakan transparansi yang 

bisa disaksikan oleh siapa saja, 

yang secara tidak langsung 

meningkatkan kredibilitas toko 

kami di mata publik. Meskipun 

informasi tertulis kami sangat 

minim, namun kejujuran lisan 

dan transparansi visual yang 

kami sajikan menurut kami 

sudah memenuhi syarat kerelaan 

dalam bertransaksi. Bagi kami, 

senyum pembeli yang terekam 

kamerabaik saat menang 

maupun kalah adalah bukti 

otentik bahwa mereka sudah 

rida dengan segala risiko yang 

kami tawarkan di awal. Oleh 

karena itu, dokumentasi ini 

bukan sekadar gaya-gayaan, 

melainkan bentuk perlindungan 

hukum bagi kami sebagai 

penjual agar tidak dituduh 

melakukan penipuan atau 

pemaksaan terhadap harga 

barang 
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